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Pendahuluan 

Kecemasan yang terjadi sebelum pertandingan merupakan hal yang sangat umum dialami oleh setiap atlet 

yang ingin mengikuti pertandingan, baik atlet pemula maupun atlet profesional (Anjali & Mathews, 2020). 

Kecemasan yang dialami oleh seorang atlet dapat berasal dari dalam dirinya sendiri maupun karena adanya 

tuntutan dari lingkungan sekitar, seperti target memberikan permainan yang baik atau kemenangan. 

Kecemasan yang terjadi sebelum pertandingan membuat performa atlet saat bertanding menurun (Mottaghi, 

Atarodi, & Rohani, 2013). Fenomena kecemasan yang terjadi sebelum pertandingan dikenal dengan istilah 

kecemasan kompetitif. 

Menurut Tod (2022) kecemasan kompetitif merupakan suatu respon karakteristik seseorang atau 

kecenderungan untuk melihat situasi pertandingan sebagai ancaman yang menekan. Kecemasan kompetitif 

yang tinggi dapat berdampak negatif pada atlet saat bertanding salah satunya ialah menurunkan performa atlet 
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Abstract. Competitive anxiety of athletes has been investigated in over athletes and that has 

a negative impact on their performance. This study examined the relationship between self-

efficacy and competitive anxiety and the differences in competition types (individual and 

team) in self-efficacy and competitive anxiety. Purposive sampling technique was used to 

determine the participants and obtained 102 athletes from various sports (Mage = 21.57, SD 

= 2.74). Materials included a battery of self-report questionnaires pertaining to self efficacy 

and competitive anxiety. As expected, there is a negative and significant regression between 

self efficacy and competitive anxiety. Further, the results did not show that there was a 

significant difference on the level of competitive anxiety and self efficacy between individual 

athletes and team athletes. This study can provide new understanding to athlete officers to 

provide equal attention between team athletes and individuals in implementing programs that 

can improve self-efficacy. 

Keywords: athlete, self efficacy, competitive anxiety 

Abstrak. Kecemasan kompetitif para atlet telah diselidiki pada banyak atlet dan berdampak 

negatif pada performa mereka. Penelitian ini menguji hubungan antara efikasi diri dan 

kecemasan kompetitif dan perbedaan jenis kompetisi (individu dan tim) dalam efikasi diri 

dan kecemasan kompetitif. Teknik purposive sampling digunakan untuk menentukan 

partisipan dan didapatkan sebanyak 102 atlet berbagai cabang olahraga (Mage = 21,57, SD= 

2,74). Menggunakan kuesioner self-report untuk mengobservasi efikasi diri dan kecemasan 

kompetitif. Seperti yang telah diprediksi, terdapat hubungan negatif yang signifikan antara 

efikasi diri dan kecemasan kompetitif pada para atlet. Lebih lanjut, hasil tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan pada tingkat kecemasan kompetitif dan efikasi diri antara atlet 

individu dan atlet bertim. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman baru pada para officer 

atlet untuk memberikan perhatian yang sama antara atlet bertim dan juga individual dalam 

pelaksanaan program yang dapat meningkatkan self efficacy. 

Kata kunci: atlet, efikasi diri, kecemasan Kompetitif 
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tersebut (Ikhram dkk., 2020). Tingkat kecemasan yang tinggi akan mempengaruhi peregangan otot yang juga 

akan mempengaruhi kemampuan teknis, kemampuan pengambilan keputusan, dan munculnya pikiran negatif 

misalnya takut kalah dan kecemasan baru muncul kembali akibatnya akan berpengaruh terhadap permainan 

atau performa yang akan menjadi lebih buruk (Amanendra dkk., 2018).  

Studi oleh Jones dkk. (2020) menunjukkan bahwa kecemasan kompetiti yang tinggi memicu gangguan 

kognitif, termasuk kesulitan dalam mengendalikan pikiran dan fokus pada tugas yang relevan. Dampaknya 

tidak hanya terbatas pada aspek psikologis, namun juga berdampak langsung terhadap fisik individu tersebut. 

Penelitian oleh Park & Kim (2019) menemukan bahwa kecemasan kompetitif dapat meningkatkan respons 

fisik seperti peningkatan detak jantung dan peningkatan kadar hormon stres. Selain itu, kecemasan kompetitif 

juga mempengaruhi kesejahteraan mental para atlet. Lebih lanjut, kecemasan kompetitif juga memiliki dampak 

jangka panjang terhadap kesejahteraan mental atlet. Penelitian yang dilakukan oleh Reigal dkk. (2019) 

menyoroti bahwa kecemasan kompetitif yang kronis dapat menyebabkan peningkatan tingkat stres, kelelahan 

mental, dan bahkan risiko tinggi terhadap masalah kesehatan mental seperti kecemasan yang lebih luas atau 

gangguan suasana hati. Studi longitudinal oleh Chen dkk. (2021) menemukan juga hasil yang mendukung 

bahwa kecemasan kompetitif yang berkepanjangan dapat menyebabkan peningkatan tingkat stres kronis pada 

atlet, yang berujung pada risiko lebih tinggi terhadap masalah kesehatan mental seperti kecemasan yang lebih 

luas, depresi, atau kelelahan mental.  

Lebih lanjut, penelitian oleh Ramis dkk. (2017) menegaskan bahwa kecemasan kompetitif dapat 

menyebabkan penurunan konsentrasi, fokus, dan pengambilan keputusan yang tepat selama kompetisi, yang 

secara langsung berdampak pada performa atlet. Tingkat kecemasan yang tinggi sebelum kompetisi dapat 

meningkatkan respons fisik seperti peningkatan detak jantung, keringat berlebihan, dan ketegangan otot. 

Reaksi fisik ini dapat mengganggu koordinasi gerakan dan kinerja motorik halus atlet, mengurangi 

kemampuan mereka dalam menjalankan strategi dan keterampilan teknis yang diperlukan dalam kompetisi 

(Mottaghi dkk., 2013). Dengan demikian, diperlukan pengkajian lebih lanjut, untuk membahas permasalahan 

kecemasan kompetitif pada atlet. 

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa salah satu faktor individu yang berpengaruh signifikan dalam 

kecemasan kompetitif adalah efikasi diri (Reigal dkk., 2019). Efikasi diri adalah keyakinan terhadap 

kemampuan diri sendiri yang membantu mengurangi kecemasan, memungkinkan kebebasan bertindak, 

tanggung jawab atas perbuatan, dan dorongan untuk berprestasi (Safitri & Masykur, 2017). Efikasi diri sangat 

penting bagi atlet apabila dikaitkan dengan kecemasan sebelum pertandingan. Ini karena atlet dengan efikasi 

diri yang baik dapat berpikir positif serta lebih bersemangat yang mana hal ini berdampak pada penurunan 

tingkat kecemasan yang muncul sebelum pertandingan (Hong dkk, 2015). Penelitian oleh Jumrotol ‘Aqobah 

& Rhamadian (2022) menunjukkan bahwa kecemasan yang disebabkan oleh kurangnya keyakinan diri dapat 

mengganggu fokus dan konsentrasi atlet, yang pada gilirannya mempengaruhi performa mereka secara negatif. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa atlet dengan tingkat kecemasan kompetitif 

yang tinggi cenderung memiliki keyakinan diri yang rendah, yang berdampak langsung pada performa mereka 

selama kompetisi (Hong dkk., 2015; Suprapto, 2019; Widyachandra & Satiadarma, 2024).  

Tingkat efikasi diri yang tinggi berkorelasi dengan tingkat kecemasan yang lebih rendah sebelum 

kompetisi olahraga. Sebuah studi yang dilakukan oleh Reigal dkk. (2019) menemukan bahwa atlet dengan 

tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah sebelum 

pertandingan. Efikasi diri yang tinggi memungkinkan atlet untuk merasa lebih yakin akan kemampuan mereka, 

mengurangi keraguan dan ketakutan akan kegagalan, yang pada gilirannya mengurangi tingkat kecemasan 

kompetitif yang mereka alami. Atlet dengan tingkat efikasi diri yang tinggi dilaporkan cenderung memiliki 

strategi koping yang lebih efektif dalam menghadapi situasi yang menekan, seperti menggunakan pemikiran 

positif, visualisasi, atau teknik relaksasi, yang pada akhirnya membantu mereka mengurangi tingkat kecemasan 

kompetitif yang mereka alami (di Fronso dkk., 2016). Dengan demikian, efikasi diri tidak hanya berperan 

dalam meningkatkan keyakinan atlet terhadap kemampuan mereka, tetapi juga dalam membentuk strategi 

koping yang adaptif untuk mengelola kecemasan kompetitif. 
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Karakteristik olahraga yang dilombakan dapat berpengaruh terhadap bagaimana efikasi diri atlet. Erail & 

Uzun (2023) menemukan bahwa dukungan kelompok berkontribusi meningkatkan efikasi diri terutama pada 

atlet bertim, hal ini dikarenakan adanya kerja sama dan dukungan atas tanggung jawab yang diberikan kepada 

para atlet sehingga dapat mengurangi rasa takut akan kegagalan dan mampu menghadapi tantangan secara 

bersama dibandingkan atlet secara individual. Rodríguez-Sánchez dkk. (2021) juga menyatakan bahwa 

kehadiran tim dengan kemampuan yang baik dapat meningkatkan efikasi diri seseorang dan berdampak 

terhadap peningkatan performa kerja. Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa atlet dari olahraga yang 

bertanding secara berkelompok memiliki efikasi diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan atlet yang  secara 

individual. 

Sepengetahuan peneliti, penelitian sebelumnya kebanyakan berfokus pada pengkajian terkait bagaimana 

efikasi diri mempengaruhi kecemasan kompetitif (Hong dkk., 2015; Safitri, & Masykur, 2017). Namun, 

penelitian yang mengobservasi bagaimana efikasi diri memprediksi kecemasan kompetitif dan bagaimana 

pengaruh karakteristik olahraga masih sangat terbatas di Indonesia. Hasil studi ini dapat menjadi landasan 

kepada para atlet maupun officer olahraga nasional untuk menjadikan performa atlet Indonesia. Peneliti ingin 

meninjau lebih lanjut terhadap perbedaan efikasi diri dan kecemasan kompetitif ini pada atlet individu dan 

atlet bertim yang belum pernah dilakukan oleh penelitian sebelumnya sehingga menjadi orisinalitas pada 

penelitian ini.  Sehingga, peneliti berhipotesis bahwa (1) Terdapat hubungan negatif pada efikasi diri dan 

kecemasan kompetitif para atlet; (2) Terdapat perbedaan efikasi diri antara atlet yang bertanding individual 

dengan atlet yang bertanding bertim; (3) Terdapat perbedaan kecemasan kompetitif antara atlet yang 

bertanding individual dengan atlet yang bertanding bertim. 

 

Metode 

Subjek 

Penelitian ini menggunakan metode korelasi komparasi. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk 

menentukan apakah ada asosiasi atau korelasi antara variabel efikasi diri dan kecemasan kompetitif pada atlet. 

Selain itu, metode komparasi dilakukan untuk membandingkan dua kelompok atau lebih untuk melihat 

perbedaan atau persamaan di antara mereka (Kumar, 2011). Para peneliti berhasil mengumpulkan 110 atlet 

untuk mengambil bagian dalam studi ini, namun, setelah melalui uji normalitas, terdeteksi adanya 8 partisipan 

yang dianggap sebagai outlier, sehingga jumlah partisipan yang terlibat dalam penelitian ini berkurang menjadi 

102 atlet laki-laki dan perempuan. Rentang usia para partisipan berkisar antara 17 hingga 30 tahun (Musia= 

21,57; SD= 2,74). Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling. (Goodwin & 

Goodwin, 2013). Para partisipan direkrut secara online melalui penggunaan formulir Google, memungkinkan 

penjangkauan yang lebih luas dan akses yang lebih mudah bagi individu-individu yang berminat untuk ikut 

serta dalam penelitian ini. 

Pengukuran 

Setelah menyetujui informed consent semua partisipan diminta untuk mengisi online survey berupa 

beberapa data demografis dengan melaporkan keterangan usia, jenis kelamin, dan jenis kompetisi yang diikuti. 

Kemudian, partisipan diarahkan untuk mengisi tiga skala penelitian yang untuk mengobservasi variabel 

penelitian. Efikasi diri diukur menggunakan General Self Efficacy Scale (GSES). Instrumen GSE Scale 

dikembangkan oleh Schwarzer  & Jerusalem (1995) kemudian diadaptasi oleh Novrianto dkk. (2019) yang 

terdiri dari 10 aitem. Setiap item di skor dengan 4 poin skala likert. Skor total yang didapatkan akan 

menggambarkan kondisi efikasi diri para atlet. GSES versi Indonesia memiliki validitas yang baik dengan nilai 

chi-square = 34.87, df = 26, p-value = 0.11444, RMSEA = 0.024 dengan bunyi aitem seperti ”Saya dapat 

selalu menyelesaikan masalah yang sulit jika saya berusaha keras; Saya mampu mencari cara untuk 

menyelesaikan masalah jika ada sesuatu yang menghambat tujuan saya..”. 

Lebih lanjut, untuk mengobservasi kecemasan kompetitif, peneliti menggunakan Sport Anxiety Scale-2 

(SAS-2). Instrumen ini mengukur kecemasan somatik, kekhawatiran, dan gangguan konsentrasi. Untuk 

mengevaluasi variabel-variabel ini, Sport Anxiety Scale-2 (SAS-2) dirancang oleh Smith dkk. (1990) 

digunakan dalam versi yang diadaptasi dan divalidasi dalam bahasa Indonesia oleh Putra dkk. (2021). 



Abdullah Fathur Rasyid, Ibnu Raihan Rambey: Efikasi Diri dan Kecemasan Kompetitif:  

Perbedaan Atlet Individu dan Atlet Bertim 

 

392                                                                                          Psikobuletin : Buletin Ilmiah Psikologi 5:3, September 2024 

Kuesioner ini digunakan untuk menilai kecemasan yang dialami atlet ketika menghadapi situasi kompetitif. 

Ini terdiri dari 15 item yang dibagi menjadi tiga subskala: kecemasan somatik, kecemasan kinerja, dan 

kecemasan gangguan konsentrasi. Peserta menandai kalimat “Sebelum atau selama saya bermain atau 

bertanding...”. Setiap item dijawab dengan skala Likert 4 poin dimana 1 = tidak sama sekali dan 4 = banyak. 

SAS-2 versi bahasa Indonesia dapat digunakan pada karakteristik sampel dalam penelitian ini, dan memiliki 

nilai reliabilitas alpha yang baik seperti berkisar antara 0.71-0.80. Dengan nilai alpha cronbach masing masing 

dimensi somatic, worry, concentration secara berurutan adalah 0.71, 0.78, dan 0.81. Dengan demikian SAS-2 

merupakan alat ukur yang tepat untuk mengobservasi kecemasan kompetitif dalam penelitian ini. 

Analisis data 

Data yang didapatkan kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi untuk melihat seberapa kuat 

keterhubungan antara efikasi diri dengan kecemasan kompetitif, kemudian untuk melihat perbedaan 

kecemasan kompetitif atlet individu dan atlet tim peneliti menggunakan analisis uji t. Semua proses analisis 

dilakukan menggunakan perangkat lunak JASP 0.14.1.0. 

 

Hasil 

Tabel 1. 

Koefisien Regresi Efikasi Diri pada Kecemasan Kompetitif 

Variabel β SE 
95% CI p 

Lower Upper  

Constant 
 

5.689 50.048 72.623 ** 

Kecemasan 

Kompetitif 

-0.442 0.171 -1.180 -2 ** 

 Catatan. N = 102, Adjusted R square = 0.187, **p<0.001* Signifikan (p < 0,05) 

 

Hasil analisis pada Tabel 1. menunjukkan bahwa hipotesis 1 diterima, dimana terdapat hubungan yang 

signifikan antara efikasi diri dengan kecemasan kompetitif (R square = 0.144, SE 7.85, b = 0.38, t= -4,26, p < 

0,01). Hasil ini juga menunjukkan bahwa efikasi diri yang dapat menjelaskan sekitar 0.187 varians kecemasan 

kompetitif yang dialami oleh atlet tersebut, meskipun pengaruh yang dihasilkan tidak terlalu besar namun 

cukup penting untuk diperhatikan karena keterhubungan terjadi signifikan, sehingga bisa menjadi sebuah 

alternatif preventif mengatasi masalah kecemasan kompetitif pada para atlet. 

Berdasarkan hasil analisis uji beda ditemukan tidak perbedaan yang signifikan antara skor rata-rata 

kecemasan kompetitif yang terjadi antara atlet individual (M= 34,70, SE= 1,076) dan atlet bertim (M= 32,48, 

SE=0,943), t(df) = 1,552 (100), p= 0.748 r= 0,124. Hasil ini menunjukkan bahwa jenis kompetisi tidak 

mempengaruhi tingkat kecemasan kompetitif yang terjadi pada atlet. Sehingga dapat disimpulkan walaupun 

individu tersebut mengikuti kompetisi olahraga tim (sepak bola, futsal, bola voli, basket, dayung grup, sepak 

takraw, squash, softball), ia tetap merasakan kecemasan kompetitif hampir sama dirasakan oleh individu yang 

mengikuti kompetisi individual (aeromodelling, badminton, atletik, balap sepeda, renang, anggar, beladiri, 

dayung solo, tenis meja, tenis lapangan). 

Lebih lanjut, peneliti juga menemukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor efikasi diri 

pada atlet individual (M= 33,22, SE= 0,286) dan atlet bertim (M= 33,04, SE= 0,490), t(df) = 0,240 (100), p= 

0.286 r= 0,811. Hasil ini menunjukkan bahwa jenis kompetisi juga tidak mempengaruhi tingkat efikasi diri 

yang dimiliki atlet. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat efikasi diri pada para atlet hanya 

tergantung pada individu atlet masing-masing, sekalipun ia bertanding pada pertandingan bertim. Sehingga 

diperlukan perlakuan yang sama terhadap setiap atlet terutama dalam pelatihan efikasi diri tanpa 

memperhatikan tipe perlombaan yang diikutinya 

 

Pembahasan 

Studi ini menguji hubungan dan perbedaan antara tingkat efikasi diri dan tingkat kecemasan kompetitif 

pada atlet individu dan atlet bertim. Temuan dari penelitian kami menegaskan adanya hubungan negatif yang 

signifikan antara efikasi diri dan tingkat kecemasan kompetitif. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh 
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Aliyyah dkk. (2020) yang juga melaporkan hubungan negatif yang serupa antara efikasi diri dan kecemasan 

kompetitif. Atlet yang memiliki tingkat efikasi diri yang lebih tinggi cenderung mengalami tingkat kecemasan 

kompetitif yang lebih rendah, sehingga mereka dapat merasa lebih rileks dan dapat beradaptasi dengan lebih 

baik dalam situasi tekanan sebelum pertandingan (Lochbaum dkk., 2023).  

Efikasi diri yang tinggi membuat seseorang atlet cenderung akan menetapkan tujuan yang lebih 

menantang, berusaha bertahan dalam menghadapi kemunduran atau hal-hal yang terjadi diluar prediksi, dan 

akan tampil lebih baik jika mendapatkan tekanan (Feltz dkk., 2008; Lochbaum., 2023). Hal ini menjadikan 

tekanan yang mereka rasakan ketika menjelang pertandingan malah akan semakin memotivasi mereka untuk 

dapat tampil maksimal dan fokus untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan di awal. Temuan ini konsisten 

dengan penelitian oleh Nicholls dkk. (2010), yang menjelaskan adanya hubungan positif dan signifikan antara 

efikasi diri dan kinerja subjektif. Hal ini disebabkan oleh efikasi diri yang tinggi pada seseorang akan 

membuatnya memiliki motivasi untuk memaksimalkan potensi yang dimilikinya untuk mencapai tujuan awal. 

Selain itu, memiliki efikasi diri yang tinggi pada saat pertandingan akan membuat atlet memiliki pengetahuan 

yang baik dalam permainan serta keterampilan strategis untuk bertanding, keterampilan membuat keputusan, 

komunikasi dan kontrol selama pertandingan yang lebih baik (Guillen & Feltz, 2011; Karacam & Pulur, 2017; 

Karacam & Adiguzel, 2019). 

Dengan meningkatnya keyakinan efikasi diri, atlet cenderung memiliki lebih banyak kontrol atas emosi 

negatif seperti kecemasan yang sering muncul sebelum pertandingan (Karacam & Adiguzel, 2019; Setiawan 

dkk. 2023). Hal ini, dapat meningkatkan rasa percaya diri atlet dalam menghadapi tantangan di lapangan atau 

dalam arena kompetisi. Seseorang dengan efikasi diri yang tinggi terbukti berhasil memperoleh skor lebih 

besar, kemampuan memahami skill permainan lebih baik dibandingkan para atlet yang memiliki efikasi diri 

yang rendah (Anjali & Mathews, 2020). Dengan demikian, penting bagi pelatih dan profesional di bidang 

olahraga untuk memahami dan memanfaatkan konsep efikasi diri dalam upaya mereka untuk membantu atlet 

mencapai potensi maksimal mereka dan mengelola tingkat kecemasan yang mungkin mereka alami dalam 

kompetisi. 

Selain itu, penelitian ini juga mencatat bahwa tidak ada perbedaan kecemasan kompetitif yang signifikan 

antara atlet yang bersaing secara individu dan atlet yang bersaing dalam tim. Hasil ini mendukung penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Pluhar dkk. (2019), yang juga menemukan bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan dalam tingkat kecemasan kompetitif dan depresi antara atlet yang bersaing secara individu dan atlet 

yang bersaing dalam tim. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat kecemasan kompetitif tidak selalu 

dipengaruhi oleh apakah seorang atlet bersaing sendiri atau dalam tim, tetapi mungkin dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain seperti karakteristik individu (Kemarat dkk. 2022) atau pengalaman sebelumnya dalam olahraga 

(Marín-González dkk., 2022). 

Lebih lanjut, penelitian ini juga tidak menemukan perbedaan yang signifikan dalam tingkat efikasi diri 

antara atlet yang bersaing secara individu dan atlet yang bersaing dalam tim. Ini berbeda dengan beberapa 

penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa kehadiran seseorang dalam tim secara signifikan 

meningkatkan efikasi diri individu, seperti yang disarankan oleh penelitian Yoon & Kayes (2016) Penelitian 

lain oleh Dissanayake dkk. (2019) juga melaporkan bahwa motivasi yang muncul dari tim dapat meningkatkan 

efikasi diri seseorang secara signifikan dalam perlombaan. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya dikarenakan oleh perbedaan karakteristik lomba yang lebih bervariasi yang menyebabkan pada 

variasi karakteristik sampel penelitian. 

Studi ini hanya terbatas dilakukan dengan sampel atlet umum, dan hasilnya mungkin dapat bervariasi jika 

diterapkan pada kelompok atlet dengan karakteristik yang berbeda, seperti atlet dengan disabilitas atau atlet 

dengan latar belakang tertentu. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat menguji hipotesis yang sama pada 

sampel-sampel yang lebih spesifik untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang hubungan antara 

efikasi diri, kecemasan kompetitif, dan konteks kompetisi olahraga yang berbeda. Studi terbaru oleh Johnson 

dkk. (2022) menyatakan bahwa pentingnya memperluas cakupan penelitian ke dalam konteks-konteks yang 

lebih spesifik untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap tentang hubungan antara efikasi diri dan 

kecemasan kompetitif dalam berbagai kelompok atlet. Mereka menemukan bahwa efikasi diri tidak selalu 
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memiliki pengaruh yang sama terhadap tingkat kecemasan kompetitif di antara berbagai kelompok atlet, dan 

hal ini mungkin berkaitan erat dengan faktor-faktor yang unik pada setiap kelompok. 

Penelitian lanjutan yang dilakukan oleh Smith dkk. (2023) menekankan perlunya pengujian hipotesis 

yang sama pada sampel yang lebih spesifik guna memperdalam pemahaman tentang dinamika antara efikasi 

diri, kecemasan kompetitif, dan konteks kompetisi olahraga yang berbeda. Dalam studi ini, mereka 

mengeksplorasi bahwa karakteristik-karakteristik tertentu dalam suatu kelompok atlet dapat memengaruhi 

hubungan antara efikasi diri dan kecemasan kompetitif. Melalui pendekatan yang lebih terfokus terhadap 

kelompok-kelompok yang lebih spesifik, seperti atlet dengan disabilitas atau atlet dalam cabang olahraga 

tertentu kita dapat memperoleh wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana efikasi diri berinteraksi 

dengan kecemasan kompetitif dalam konteks yang berbeda. Keterhubungan ini memberikan landasan kuat 

bagi pemahaman tentang pentingnya pengembangan efikasi diri pada atlet sebagai bagian dari persiapan 

mental mereka untuk kompetisi. Pelatih dan praktisi olahraga dapat menggunakan temuan ini sebagai dasar 

untuk merancang program pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan efikasi diri atlet, dengan tujuan 

mengurangi tingkat kecemasan kompetitif dan meningkatkan performa mereka. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa tingkat efikasi diri atlet dapat memprediksi tingkat kecemasan 

kompetitif yang dirasakan sebelum terlibat pertandingan. Dimana semakin tinggi self efikasi maka kecemasan 

kompetitif yang dirasakan oleh para atlet akan semakin rendah. Selain itu, penelitian ini juga mengkonfirmasi 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dalam tingkat efikasi diri dan kecemasan kompetitif sebelum 

pertandingan antara atlet yang berkompetisi secara individu dan mereka yang berkompetisi dalam tim. 

Penelitian ini dapat menjadi landasan untuk para officer atlet untuk memberikan program pelatihan yang dapat 

meningkatkan efikasi diri atlet sebagai upaya mengurangi tingkat kecemasan sebelum pertandingan. 
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